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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana strategi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Aceh Barat dalam meningkatkan partisipasi politik pemilih pemula di Kecamatan Johan
Pahlawan. Masalah yang difokuskan merujuk pada teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori
Chandler, Jr dalam buku J. Salusu yang terdiri dari 3 indikator yaitu formulasi dan sasaran jangka
panjang, pemilihan tindakan, dan pengalokasian sumber daya. Data dikumpulkan melalui data primer
dan data sekunder dan dianalisis menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Aceh Barat
dalam meningkatkan partisipasi politik pemilih pemula dapat dilihat dari tiga indikator yaitu (1).
Tahap formulasi dan sasaran jangka panjang, pada tahap ini Badan Kesatuan Bangsa dan Politik telah
menunjukkan rencana kegiatan dalam meningkatkan partisipasi politik pemilih pemula berupa
Sosialisasi dan Forum diskusi. (2). Tahap pemilihan tindakan, pada tahap partisipasi politik pemilih
pemula di Kabupaten Aceh Barat masih terbilang rendah. (3). Tahap alokasi sumber daya, pada tahap
ini kekurangan sumber daya manusia dan sarana prasarana tidak lengkap sehingga menjadi
penghambat kinerja mereka dalam melakukan proses persiapan kegiatan partisipasi politik.

Kata Kunci: Strategi; Partisipasi Politik; Pemilih Pemula.
ABSTRACT

This study aims to describe how the strategy of the National Unity and Political Agency of West Aceh
Regency in increasing political participation of novice voters in Johan Pahlawan District. The
problem that is focused on refers to the theory used in this research, namely the theory of Chandler,
Jr. in J. Salusu's book which consists of 3 indicators, namely formulation and long-term goals,
selection of actions, and allocation of resources. Data were collected through primary data and
secondary data and analyzed using qualitative methods with a descriptive approach. The results of
this study indicate that the strategy of the National Unity and Political Agency of West Aceh Regency
in increasing political participation of novice voters can be seen from three indicators, namely (1).
The formulation stage and long-term goals, at this stage the National Unity and Political Agency has
shown a plan of activities to increase political participation of novice voters in the form of
socialization and discussion forums. (2). The action selection stage, at the stage of political
participation of novice voters in West Aceh Regency is still relatively low. (3). In the resource
allocation stage, at this stage the lack of human resources and incomplete infrastructure so that it
becomes an obstacle to their performance in the process of preparing for political participation
activities.

Keywords: Strategy; Political Participation; Beginner Voter.
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1. PENDAHULUAN

Penelitian ini berbicara tentang strategi
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Aceh Barat dalam meningkatkan partisipasi
politik pemilih pemula di Kecamatan Johan
Pahlawan. Strategi merupakan suatu langkah
yang dilakukan oleh individu atau organisasi
dalam melakukan proses pencapaian tujuan
dengan cara menentukan tahapan-tahapannya
seperti menentukan tujuan, sasaran jangka
panjang, penggunaan serangkaian tindakan,
dan pengelolaan sumber daya (Thompson,
2017). Sedangkan Fanagi (2018) & Wati
(2019) strategi sebagai perencanaan dan
manajemen dalam mencapai suatu tujuan yang
diartikan sebagai proses mencapai tujuan
dengan berdasarkan rencana yang kuat dan
dalam waktu yang sudah

Partisipasi ialah individu-individu yang
terlibat dalam bermacam-macam tindakan
didalam kehidupan politik berupa kegiatan
dalam memberi atau tidak dalam mendukung
kegiatan politik seperti kegiatan kampanye dan
pemberian suara dalam pemilu/pemilukada
(Amin, 2019). Partisipasi juga melibatkan
mental dan emosi dibandingkan dengan fisik
seseorang, maka dari itu pribadi seseorang
diharapkan lebih banyak terlibat dibandingkan
dengan fisiknya sendiri (Novita & Fitri, 2020).
Seperti partisipasi  di politik merupakan
kegiatan yang terlibat pada  proses
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
pemerintah  kepada  warga  negaranya
(Kusmanto, 2013). Partisipasi politik ini juga
memiliki  peran penting dalam proses
pemilihan umum (Lestari & Arumsari, 2018).

Pemilih pemula merupakan salah satu
faktor yang sangat penting untuk diperhatikan
didalam Partai Politik (Parpol) karena pemilih
pemula merupakan suatu individu yang akan
memasuki usia memilih untuk pertama Kkali
dalam menggunakan hak pilihnya pada
pemilu/pemilukada (Ansori, 2019). Pemilih
pemula digambarkan memiliki sifat dan
karakter yang masih labil dalam memilih, dan
belum memiliki pemahaman yang cukup baik
terkait pengetahuan politik (Setyawan & Azmi,
2020). Berdasarkan kategori umur pemilih
pemula yaitu rata-rata berusia 17-22 tahun,
mereka memiliki beberapa karakteristik yaitu
belum pernah memilih dalam menggunakan
hak pilihnya pada pemilu/pemilukada, masih
belum mempunyai pengalaman  dalam
menggunakan hak pilihnya, memiliki antusias

yang tinggi terhadap pemilu, dan memiliki rasa
berpartisipasi yang tinggi terhadap pemilu
(Wibowo et al., 2020). Pemilih pemula juga
menjadi sasaran strategis dikalangan pemilu
salah satunya ialah mereka merupakan warga
negara Indonesia yang baru pertama kali dalam
memberikan hak suara mereka didalam
pemilu/pemilukada sehingga perlu diberikan
pemahaman yang baik terhadap proses pemilu,
dan wajib diberikan arahan tentang bagaimana
aturan dalam memilih yang benar (Ardiani et
al., 2019; Nur Wardhani, 2018).

Jika dilihat secara partisipasi pemilih
pada pemilu serentak 2019 yang lalu, pemilih
pemula secara nasional memiliki angka yang
cukup signifikan dan masuk kedalam kategori
pemilih  berdaulat di Indonesia, terdapat
peningkatan suara secara nasional
sebagaimana daftar pemilih tetap berikut ini:

Tabel 1: Pemilih Pemula Pemilu Serentak

Tahun 2019

NO Tahun Jumlah Pemilih Jumlah

Pemula Pemilih

1. Tahun 27 juta 147 juta
2004

2. Tahun 36 juta 171 juta
2009

3. Tahun 56 juta 186 juta
2014

4. Tahun 60 juta 193 juta
2019

Sumber: KPU Republik Indonesia

Sebagaimana  tabel diatas  dapat
dipahami bahwa KPU Republik Indonesia
sebagai penyelenggara demokrasi di Indonesia
mendeskripsikan jumlah pemilih pemula pada
setiap proses pemilu di Indonesia terus
bertambah. Bahkan pada tahun 2019, pemilih
pemula dibawah usia 35 tahun hampir
mendekati angka 100 juta orang.

Sementara itu berdasarkan data dari KIP
Aceh, jumlah pemilih pemula ditahun 2017
tercatat di seluruh Aceh sebanyak 123.655
orang atau sekitar (3,6 persen) dari total
pemilih di Aceh serta adapun jumlah pemilih
pemula terbanyak di Aceh pada Pilkada 2017
yaitu sebagai berikut:
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Tabel 11: Pemilih Pemula Pemilu Serentak di

Aceh Tahun 2019
Jumlah
NO  Nama Kabupaten Pemilih
Pemula
Aceh Utara 14.721 orang
2.
Kabupaten Aceh
Timur 11.012 orang
Kabupaten Pidie  10.546 orang
4, Kabupaten

- 10.25 orang
Bireuen
Sumber: KIP Aceh

Dalam negara demokrasi partisipasi
politik merupakan suatu indikator penting dari
implementasi  penyelenggaraan  kekuasaan
negara yang berada di atas yang berdasarkan
olen rakyat dan diwujudkan dengan
keterlibatan mereka dalam pemilu (Padang &
Megawati, 2018). Pentingnya suatu partisipasi
politik kepada masyarakat pemilih pemula
yaitu berkaitan dengan hak dan kewajibannya
sebagai warga negara yang bersifat demokrasi
dalam menggunakan sumber daya sosialnya
untuk mempengaruhi proses pada pengambilan
keputusan daerah (Azirah, 2019). Makin tinggi
tingkat partisipasi politik yang dilakukan dapat
diindikasi pula bahwa rakyat akan lebih
memahami bahkan melibatkan diri dalam
kegiatan demokrasi (Sakinah, 2021). Namun,
jika tingkat partisipasi politik yang rendah
pada umumnya ditemukan rakyat yang sangat
kurang berpartisipasi dan tidak peduli terhadap
masalah kegiatan demokrasi seperti sikap
golongan putih (golput) dalam
pemilu/pemilukada (Yuliati, 2017). Rendah
atau tingginya tingkat partisipasi politik yang
dilakukan  merupakan indikator penting
terhadap jalannya suatu proses demokrasi
(Putri, 2017). Maka dari itu tingkat partisipasi
politik merupakan hal yang sangat penting
untuk dilakukan kepada masyarakat terutama
kepada pemilih pemula (Islah et al., 2020), hal
tersebut merupakan sinyal dan indikator
penting terhadap jalannya proses demokrasi
serta perwujudan dari kedaulatan rakyat
(Wardhani, 2018).

Pemilih pemula sangat besar
pengaruhnya bagi Partai Politik peserta pemilu
dan para calon kandidatnya, bahkan perburuan
suara pemilih pemula sudah berlangsung sejak

pemilu yang sudah diselenggarakan pada
pemilu sebelumnya (Mahmudah, 2016).
Banyak yang sudah memperhitungkan suara
dari pemilih pemula dalam proses kampanye
sehingga bermacam-macam cara yang bisa
dilakukan  oleh  Partai  Politik  untuk
mempengaruhi dan menghimpun suara para
pemilih pemula ini (Irrubai, 2014). Dengan hal
tersebut harus diatasi dengan diterapkannya
partisipasi politik dan pendidikan politik bagi
pemilih pemula. Tingkat pendidikan politik
sangat berpengaruh terhadap partisipasi politik
yang mana pendidikan yang tinggi dapat
memberikan suatu informasi dan
permasalahan-permasalahan mengenai politik,
bisa  menganalisa  serta  menciptakan
kemampuan dalam berpolitik (Azirah, 2019).
Dengan begitu, dalam melakukan upaya
meningkatkan  partisipasi  politik  kepada
pemilih pemula, Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik tentunya harus menentukan strategi
yang tepat bagi pemilih pemula gunanya agar
pemilih pemula akan cenderung lebih paham
dan mampu dalam mengambil keputusan yang
rasional pada perkembangan politik di
Indonesia (Ansori, 2019; Munawarah &
Kristanto, 2022).

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
(Kesbangpol)  Kabupaten ~ Aceh  Barat
mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
dan pelaksanaan kebijakan daerah dibidang
Kesatuan Bangsa dan Politik. Adapun
kewenangan yang diberikan kepada Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Aceh
Barat sesuai dengan Peraturan Bupati Aceh
Barat Nomor 42 Tahun 2020 tentang
Penjabaran Tugas, Fungsi dan Tata Kerja
Badan Kesatuan Bangsa dan Poltik Kabupaten
Aceh Barat, yaitu salah satunya adalah
melaksanakan pendaftaran Partai  Politik,
Legislatif, Pemilu, Pilkada Ormas, Lembaga
Sosial Masyarakat (LSM), Yayasan dan
Forum. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
(Kesbangpol) mempunyai peranan penting
dalam meningkatkan partisipasi politik pemilih
pemula dengan cara memfasilitasi pendidikan
politik seperti melakukan kegiatan penyuluhan

kepada masyarakat/sosialisasi serta
menyelenggarakan forum diskusi politik secara
tatap muka.

Menurut data dari KPU Aceh Barat,
jumlah pemilih pemula di Aceh Barat pada
pilkada tahun 2017 berjumlah 4.346 orang
(3,31 persen), yang terdiri dari pemilih pemula
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Laki-laki  sejumlah 2.234 orang dan
Perempuan sejumlah 2.112 orang. Jika
dibandingkan dari jumlah partisipasi pemilih
pemula di beberapa kabupaten lain yang ada di
Aceh khususnya 4 kabupaten yang tercatat
masuk dalam kategori pemilih pemula
terbanyak di Aceh, Kabupaten Aceh Barat
termasuk kedalam kategori jumlah pemilih
pemula yang masih rendah. Rendahnya
partisipasi pemilih pemula di Aceh Barat
belum memiliki kesiapan dalam menentukan
pilihan. Selain itu, padatnya kegiatan mereka
sebagai pelajar dan pekerja memiliki kegiatan
padat yang membuat partisipasi politik
dianggap sebagai pengganggu kegiatan utama.

Selanjutnya, tingkat pendidikan dan

pengalaman mereka yang masih rendah
akan membuat pemilih pemula minder
dalam kegiatan politik, karena persepsi
mereka terhadap politik untuk kalangan
orang dengan pendidikan tinggi dan sudah
berpengalaman di dalam politik (Yusnedi
& Utami, 2019). Ditambah dengan
pemberitaan di media tentang politisi
membuat pemilih pemula tidak percaya
akan politik (Pangestuti et al., 2018). Hal
ini kemudian membuat pandangan baru
tidak adanya calon maupun politisi yang
mampu memberi perubahan bagi daerah
maupun Indonesia (Djuwita, 2016; Rivali,
2016). Khususnya pada Kecamatan Johan
Pahlawan ini menjadi masalah yang harus
terus dibenahi oleh berbagai pihak seperti
salah satunya Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Aceh Barat.

Pemilih pemula selama ini hanya
dijadikan sebagai objek politik oleh partai
politik untuk memenangkan pemilu yang mana
pemilih pemula dilihat hanya sebagai lumbung
suara tanpa adanya pendidikan dan kesadaran
politik yang mencerdaskan serta pengetahuan
akan proses pemilu dan bahkan pemilih
pemula berpotensi besar dalam bersikap apatis.
Agar terhindarnya dari hal tersebut, Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik seharusnya
memiliki upaya dan strategi khusus dalam
menyikapinya. Maka dari itu, tujuan dari
penulisan ini adalah mengetahui  dan

menjelaskan bagaimana rencana strategis yang
dilakukan oleh Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Aceh Barat, sehingga dapat
memberikan kontribusi besar  dalam
meningkatkan partisipasi  politik terhadap
pemilih  pemula di Kecamatan Johan
Pahlawan. Berdasarkan latar belakang diatas,
maka dari itu penulis melakukan penelitian
yang berjudul “Strategi Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Aceh Barat
Dalam Meningkatkan Partisipasi Politik di
Kecamatan Johan Pahlawan”.

Adapun penelitian yang berhubungan
dengan penelitian penulis diantaranya adalah
penelitian oleh Bouk dkk, (2020), Gleko dkk,
(2017), dan Wati (2019). Ketiga penelitian
tersebut berhubungan dengan strategi dalam
meningkatkan partisipasi  politik  pemilih
pemula, sehingga membuat penulis tertarik
untuk melakukan penelitian ini. Penelitian-
penelitian tersebut membahas tentang strategi
yang dilakukan oleh instansi pemerintahan
terkait partisipasi politik pemilih pemula yaitu
dengan melakukan beberapa tahap yaitu tahap
formulasi, tahap pemilihan tindakan, tahap
alokasi sumber daya, tahap pelaksanaan dan
perencanaan. Penelitian-penelitian  tersebut
menunjukkan hasil bahwa strategi yang
dilakukan belum berjalan dengan baik karena
terhalang oleh beberapa faktor vyaitu
keterbatasan sumber daya manusia,
keterbatasan anggaran, serta faktor determinan
pemilih pemula tidak ikut berpartisipasi dalam
memilih salah satunya ialah pengaruh dari
lingkungan keluarga, perasaan tidak mampu,
dan terhalang dengan kesibukan kegiatan
sehari-hari.

Berdasarkan Chandler, A.D., dalam
bukunya J. Salusu (1966) mengemukakan
bahwa penerapan strategi dalam penelitian ini
dapat dilihat dari 3 indikator yaitu formulasi
dan sasaran jangka panjang, pemilihan
tindakan, dan pengalokasian sumber daya.
Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah
strategi Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten ~~ Aceh  Barat  dalam
meningkatkan partisipasi  politik  pemilih
pemula dan kendala strategi Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Aceh Barat
dalam melaksanakan partisipasi politik pemilih
pemula.
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2. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Aceh Barat. Penelitian ini dilakukan karena
salah satu tugas mereka vyaitu sebagai
pelaksana dalam meningkatkan partisipasi
politik pemilih pemula dan peneliti ingin
mengetahui strategi Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kabupaten Aceh Barat dalam
meningkatkan partisipasi  politik pemilih
pemula di Kecamatan Johan Pahlawan.
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif.
Pendekatan deskriptif merupakan suatu metode
penelitian yang dilakukan dengan cara
menggambarkan dan menginterpretasi objek
sesuai dengan data dan fakta yang sebenarnya
terjadi dilapangan.

Adapun  tujuan dari  pendekatan
deskriptif ~ yaitu  untuk  mengumpulkan
informasi terkait status gejala yang ada pada
saat penelitian dilakukan (Zellatifanny &
Mudjiyanto, 2018). Sumber data pada
penelitian ini terdiri dari data primer berupa
observasi dan wawancara, dan data sekunder
berupa mencari data dan informasi dari
berbagai literatur/referensi yang bersumber
dari jurnal, serta internet. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini berupa observasi dan
wawancara dengan para informan penelitian.
Adapun yang menjadi informan pada
penelitian ini antara lain:

NO Nama Jabatan Instansi
1. Abdurrani, Kepala Keshangpol
S.Pd, Badan
M.Pd Kesbangpol
2. Teuku Kabid Kesbangpol
Moerthi Ideologi
Yoertha Wasbang
Wood, SE
3. Yulian Penyuluh  Kesbangpol
Fitri, SE Hukum
Ahli Muda
4. Saifullah,  Subbidang Kesbhangpol
SE Organisasi
Masyarakat
5. AsliYanti  Pengelola Kesbhangpol
Barang
Milik
Negara

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik dalam meningkatkan partisipasi
politik pemilih pemula di Kecamatan Johan
pahlawan.

Strategi merupakan suatu langkah yang
dilakukan oleh organisasi dan individu dengan
berfokus dalam menentukan formulasi dan
sasaran  jangka  panjang, penggunaan
serangkaian tindakan, dan pengalokasian
sumber daya yang disertai penyusunan suatu
cara untuk upaya bagaimana tujuan tersebut
menghasilkan kemenangan (Handoyo, 2011).
Dari  ketiga langkah tersebut apabila
dilaksanakan dengan baik akan mencapai hasil
yang baik pula. Berlandaskan informasi dan
hasil pengamatan peneliti Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Aceh Barat
dalam upaya meningkatkan partisipasi politik
pemilih  pemula di Kecamatan Johan
Pahlawan, strategi yang digunakan ialah
dengan  melakukan  sosialisasi  kepada
masyarakat ~ pemilih  pemula.  Menurut
Chandler, Jr dalam buku J. Salusu penerapan
strategi dalam penelitian ini dapat dilihat dari
beberapa langkah tahapan yaitu formulasi dan
sasaran jangka panjang, pemilihan tindakan,
dan pengalokasian sumber daya (Arifin, 2017).
1. Formulasi dan Sasaran Jangka Panjang

Sasaran jangka panjang merupakan
upaya organisasi dalam melakukan
perencanaan yang mempertimbangkan
beberapa aspek penting yaitu mengenai kondisi
lingkungan dan identifikasi ancaman serta
peluang, perhitungan mengenai kekuatan dan
kelemahan organisasi, mengidentifikasi tujuan
dari nilai-nilai yang akan dicapai, serta syarat
strategi  dilaksanakan dengan efektif dan
efisien (Gleko et al., 2017). Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik mempunyai tugas yaitu
dalam meningkatkan partisipasi politik pemilih
pemula, mereka telah memiliki tahapan
strategi yaitu dengan mengadakan program
sosialisasi dan diskusi-diskusi politik. Yulian
Fitri selaku salah satu pegawai di bidang
Politik dalam negeri Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kabupaten Aceh Barat dalam
wawancara mengatakan “Untuk rencana dan
kegiatan kedepan kami akan membuat program
sosialisasi untuk pemilih pemula kelas 3
(tiga)/usia beranjak 17 tahun. Rencananya
akan diundang perwakilan dari seluruh
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sekolah-sekolah yang ada di Aceh Barat untuk
mengikuti sosialisasi dan pastinya
mengundang narasumber terbaik dengan target
semua pemilih pemula harus bisa melakukan
pemilihan. Strategi Badan Kesbangpol sebisa
mungkin akan mengajak mereka ikut turut
berpartisipasi jangan sampai mereka golput
(golongan putih)”, (wawancara Senin, 13 Juni
2022).

Program sosialisasi yang dilaksanakan
oleh Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
mempunyai tujuan untuk menyampaikan dan
menyebarluaskan informasi tentang jadwal
pemilihan, bagaimana tahapan memilih yang
benar, meningkatkan pengetahuan,
pemahaman dan kesadaran  masyarakat
khususnya pemilih pemula di Kecamatan
Johan Pahlawan tentang hak dan kewajibannya
dalam memilih serta meningkatkan partisipasi
politik agar mencerdaskan pemilih pemula
untuk terbuka mata dan pikirannya tentang
politik. Sedangkan sasaran dalam kegiatan
sosialisasi ini yaitu pemilih pemula.

Sosialisasi politik merupakan unsur
pendidikan politik yang mampu dalam
membentuk kepribadian dan kesadaran dalam
berpikir politik, pendidikan politik juga
berfungsi untuk membangun kemampuan
dalam membentuk pola partisipasi masyarakat
yang efektif dalam aktivitas politik suatu
negara guna perilaku tersebut  dapat
dipraktikan dalam sistem politik. Pendidikan
politik merupakan cara yang sistematis untuk
mengubah sesuatu, dimana cara tersebut
ditujukan untuk masyarakat agar paham
tentang peran, fungsi, hak dan kewajiban
sebagai warga negara. Menurut Cahyani
(2019) Adapun tiga aspek tujuan sosialisasi
politik yaitu:

1. Membangun Kepribadian Politik

Membangun kepribadian politik ini lebih
mengarah kepada memberikan pendidikan
mengenai pemahaman atas nilai-nilai yang
dianut suatu negara yang dijadikan sebagai
landasan untuk membina serta
mengembangkan diri  untuk  membentuk
kepribadian didalam kehidupan ranah politik.
Dengan pendidikan politik ini masyarakat
dapat menjadi warga negara yang memiliki
tanggung jawab serta keterampilan dalam
berkehidupan berbangsa dan bernegara yang
dilandaskan dengan nilai norma yang berlaku.

2. Kesadaran Politik

Kesadaran politik merupakan suatu
pandangan yang mencakup seluruh dunia
internasional dengan sudut pandang yang khas,
dimana jika pandangan tersebut tanpa
mempunyai sudut pandang yang khas maka
disebut pandangan dangkal atau bukan
merupakan kesadaran politik. Didalam bahasa
politik, kesadaran politik merupakan kondisi
politik atau iklim politik suatu bangsa yang
mampu merangsang kesadaran masyarakat
dalam menganalisis secara kritis dan rasional
terhadap permasalahan politik disuatu negara.

3. Partisipasi Aktif

Partisipasi  aktif didalam sosialisasi
politik ialah suatu usaha yang menyadarkan
fungsi politik oleh setiap individu dalam
merubah sikap seseorang agar lebih memiliki
rasa keinginan yang tinggi dalam berpartisipasi
secara aktif seperti berusaha mengajukan usul,
kritikan, serta perbaikan untuk meluruskan
mengenai suatu kebijakan dalam memilih
pemimpin yang dipercaya, dan memiliki rasa
tanggung jawab yang tinggi dalam proses
politik.

Menurut sudut pandang Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik, manfaat sosialisasi politik
lebih tepatnya untuk meningkatkan
pemahaman belajar terhadap peran, fungsi, hak
dan kewajiban sebagai warga negara dalam
berpolitik dan berkehidupan bermasyarakat
berbangsa dan bernegara. Meningkatnya
kemandirian dan pencapaian prestasi dalam
menyelenggarakan kehidupan politik, dan
manfaat utamanya yaitu memiliki rasa
partisipasi politik yang demokratis terhadap
masyarakat ~ sehingga ~ mampu  dalam
mengembangkan  sistem  politik  yang
demokratis juga berlandaskan pancasila.

2. Pemilihan Tindakan

Pada pemilihan tindakan ini Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Aceh
Barat  melakukan  sosialisasi dengan
menggunakan metode Go To School dan
Forum Group Discussion (FGD). Pada metode
ini Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
memakai pola penyampaiannya  seperti
simulasi, diskusi bersama narasumber, dan
melakukan permainan game seperti kuis-kuis
yang berisikan pertanyaan-pertanyaan dan
pesan tentang kepemiluan, hal ini disampaikan
berdasarkan hasil wawancara dengan Teuku
Moerthi Yoertha Wood, SE selaku Kabid
Ideowasbang atau sebelumnya mantan Kabid
dari bidang Politik dalam negeri di Badan
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Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Aceh
Barat dalam wawancara mengatakan
Sosialisasi  pemilih  pemula yang kami
laksanakan bukan hanya terkhusus pada satu
kegiatan pemilih pemula saja, tetapi dalam
pelaksanaan kegiatan sosialisasi wawasan
kebangsaan, kita juga memasukan materi
pembahasan mengenai pemilu yang khususnya
tentang pemilih pemula di setiap sekolah,
metode yang digunakan juga sama Yyaitu
dengan mendatangkan ke sekolah-sekolah
bahkan dengan kegiatan Forum Group
Discussion (FGD) dan dari tahun 2020 jumlah
sekolah yang sudah kita datangi sekitar 25-30
sekolah yang ada di Aceh Barat, dengan
menyampaikan materi bagaimana itu pemilu,
apa saja yang dilaksanakan saat pemilu”
(wawancara Kamis, 16 Juni 2022). Adapun
kegiatan yang sudah dilakukan oleh Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik yaitu berupa:
1. Sosialisasi Go To School

Pada sosialisasi yang sudah dilakukan
ini pihak Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
ini melakukan sosialisasi dengan
mendatangkan kesekolah-sekolah seperti salah
satunya di SMA N 4 Wira Bangsa. Yang mana
sosialisasi dilakukan dengan mengundang
narasumber terbaik yang berkaitan dengan
materi dan juga mengundang pejabat-pejabat
daerah seperti Bupati Aceh Barat, Kapolres
Aceh Barat, dan Dandim Aceh Barat dalam
mendukung pelaksanaan sosialisasi ini bahkan
juga menjadi narasumber pada sosialisasi ini.
Sasaran dari sosialisasi ini yaitu hanya
perwakilan seluruh kelas 2 siswa dan siswi
SMA N 4 Wira Bangsa.

3@

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi di SMA N 4
Wira Bangsa Aceh Barat

Adapun rencana kedepan yang akan

dilakukan oleh Badan Kesatuan Bangsa dan

Politik untuk pemilu selanjutnya dalam

meningkatkan partisipasi  politik  pemilih

pemula yaitu dengan kegiatan sosialisasi juga
hanya saja metode nya yang berbeda dengan
mengundang perwakilan satu atau dua orang
dari seluruh sekolah SMA kelas 3 yang ada di
Aceh Barat.

2. Forum Group Discussion (FGD)

Forum Group Discussion merupakan
suatu kegiatan diskusi yang terdiri dari
beberapa narasumber dan peserta yang
terbatas. Forum Group Discussion ini
bertujuan untuk mengumpulkan pendapat, ide,
dan keyakinan orang lain tentang topik yang
akan dibahas. Kegiatan ini merupakan salah
satu kegiatan yang sudah dilaksanakan oleh
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik mengenai
materi ideologi pancasila dan diselipkan
dengan materi pemilihan umum khususnya
pemilih pemula. Pada kegiatan ini peserta yang
diundang pun terdiri dari beberapa siswa dan
siswi SMA N 4 Wira Bangsa, siswa dan siswi
Darul  Muta’limin,  beberapa  instansi
pemerintah  Aceh Barat dan beberapa
mahasiswa dari Universitas Teuku Umar.
Kegiatan ini dilakukan di aula Radio Republik
Indonesia (RRI) Kabupaten Aceh Barat dan
dilakukan  secara  siaran  langsung/live

streaming.

Gambar 2. Kegiatan FGD di Aula RRI Aceh
Barat.

Metode yang digunakan oleh Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik sangan cocok
diterapkan karena sasarannya anak remaja
yang mulai berusia 17 tahun sehingga pola
sosialisasi seperti melakukan permainan game
seperti  kuis yang berisikan pemahaman
mengenai  pemilu, dan bahkan dengan
berdiskusi sehingga tidak akan membuat
peserta jenuh, dan peserta pun dapat dengan
mudah menerima pemahaman tersebut. Dari
sosialisasi yang dilakukan oleh Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik ini kepada
pemilih pemula tersebut telah menunjukkan
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kesesuaian antara materi, sasaran, dan metode
yang digunakan sehingga strategi itu telah
sejalan dengan peraturan yang ditetapkan.

Namun, jika dilihat dari data yang
bersumber dari KPU Aceh Barat, jumlah
pemilih pemula di Aceh Barat pada pilkada
tahun 2017 berjumlah 4.346 orang (3,31
persen), yang terdiri dari pemilih pemula Laki-
laki sejumlah 2.234 orang dan Perempuan
sejumlah 2.112 orang. Jika dibandingkan dari
jumlah partisipasi pemilih pemula di beberapa
kabupaten lain yang ada di Aceh khususnya 4
kabupaten yang tercatat masuk dalam kategori
pemilih pemula terbanyak di Aceh, Kabupaten
Aceh Barat termasuk kedalam kategori jumlah
pemilih pemula yang masih rendah. Dengan
begitu, strategi dengan kegiatan sosialisasi go
to school dan forum group discussion (FGD)
yang dilakukan oleh Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kabupaten Aceh Barat belum
memberi dampak yang cukup signifikan dalam
meningkatkan partisipasi  politik  pemilih
pemula. Strategi yang dilakukan oleh Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Aceh
Barat terdapat belum adanya kegiatan yang
menarik, salah satu contohnya seperti program
khusus demokrasi ditingkat sekolah. Hal
tersebut merupakan salah satu penyebab
tingkat partisipasi politik pemilih pemula di
Kabupaten Aceh Barat masih terbilang rendah.
3. Alokasi Sumber Daya

Alokasi sumber daya ialah salah satu
yang mengacu pada pemanfaatan sumber daya
yang tersedia dalam penggunaan tertentu.
Alokasi sumber daya ini berkaitan pada
kemampuan suatu individu atau organisasi
dalam melaksanakan kegiatan yang dapat
dimanfaatkan dalam mencapai visi dan misi
serta tujuan dari suatu individu atau organisasi
tersebut. Upaya Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik dalam meningkatkan kemampuan
sumber daya atau mempersiapkan kemampuan
panitia dalam penyelenggaraan sosialisasi
pemilih pemula masih belum terlaksana dan
hal ini pun menjadi kendala didalam proses
pelaksanaannya. Hal ini disampaikan Teuku
Moerthi Yoertha Wood, SE selaku Kabid
Ideowasbang atau sebelumnya mantan Kabid
dari bidang Politik dalam negeri di Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Aceh
Barat dalam wawancara mengatakan
seharusnya para panitia ini  diberikan
pembekalan terlebih dahulu agar mereka
menguasai materi terhadap apa yang akan

disampaikan nantinya kepada pemilih pemula
contohnya mereka harus dibekali dengan
materi-materi pemilu, penjelasan-penjelasan
tentang apa itu pemilu, dan mempunyai ilmu
dalam pendekatan dengan kaum milenial,
tetapi yang terjadi dilapangan belum ada giat
seperti itu yang dilakukan oleh Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Aceh Barat ”
(wawancara Kamis, 16 Juni 2022).
Kendala Strategi Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik dalam meningkatkan partisipasi
politik pemilih pemula di Kecamatan Johan
Pahlawan

Kendala ialah adanya hambatan didalam
proses pelaksanaan yang menyebabkan
kegiatan tersebut dapat terganggu dan tidak
dapat terlaksana dengan baik, dan akan
mempengaruhi hasil akhir yang akan dicapai
(Gleko et al., 2017). Dalam melaksanakan
strategi untuk meningkatkan partisipasi politik
pemilih pemula, Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Aceh Barat mendapatkan
beberapa kendala dalam proses pelaksanaan
strategi tersebut. Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik mendapatkan kendala terkait kurangnya
dan lamanya proses pencairan anggaran yang
diberikan  oleh  pemerintah,  sehingga
menghambat proses persiapan pelaksanaan
strategi tersebut, sebagaimana hasil wawancara
oleh Yulian Fitri, SE, selaku pegawai pada
bidang Politik Dalam Negeri di Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik dalam wawancara
mengatakan “ untuk anggaran mulai tahun
kemarin sudah dimintakan bahwa tahapan
pemilu ini sudah dimulai, seharusnya ditahun
2022 ini float anggaran untuk pelaksanaan
desk pilkada itu sudah ada, namun demikian
kebijakan dari pemerintah atau pemerintah
daerah aceh barat itu diberikan ditahun 2023”
(wawancara, Senin, 13 Juni). Kemudian
anggaran yang diberikan oleh pemerintah itu
tidak seimbang dengan tahapan proses
pelaksanaan yang sudah ditentukan oleh
pemerintah itu sendiri, sehingga Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik memilih beberapa
cara tindakan yang dianggap paling penting
dalam mendukung pelaksanaan tersebut.
Anggaran merupakan hal yang sangat penting
dalam suatu proses kegiatan, maka dari itu
pemerintah  wajib untuk memperhatikan
kesiapan  finansial dalam  mendukung
pelaksanaan sosialisasi pemilu ini.

Sumber daya manusia merupakan unsur
yang sangat penting dalam melaksanakan suatu

8
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kegiatan, yang mana didalam suatu organisasi
jika memiliki sumber daya manusia yang
tinggi maka akan sangat berpengaruh dalam
meningkatnya  pencapaian  suatu  tujuan
organisasi tersebut. Akan tetapi, Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik dalam hal ini
menemukan kendala yang menjadi
penghambat dalam kegiatan partisipasi politik
yaitu berupa kesiapan dan kemampuan sumber
daya manusia sehingga menjadi penghambat
kinerja mereka dalam melakukan proses
persiapan kegiatan partisipasi politik.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian, peneliti
menyimpulkan bahwa strategi Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Aceh Barat
dalam meningkatkan partisipasi politik pemilih
pemula dapat dilihat dari tiga indikator yaitu
(). Tahap formulasi dan sasaran jangka
panjang, pada tahap ini Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik telah menunjukkan rencana
kegiatan dalam meningkatkan partisipasi
politik pemilih pemula berupa Sosialisasi dan
Forum disukusi. (2). Tahap pemilihan
tindakan, pada tahap ini Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik telah melaksanakan
kegiatan sosialisasi dengan metode go to
school dan forum group discussion namun
strategi dengan kegiatan sosialisasi go to
school dan forum group discussion (FGD)
yang dilakukan oleh Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kabupaten Aceh Barat belum
memberi dampak yang cukup signifikan dalam
meningkatkan partisipasi  politik  pemilih
pemula. Strategi yang dilakukan oleh Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Aceh
Barat terdapat belum adanya kegiatan yang
menarik. Hal tersebut merupakan salah satu
penyebab tingkat partisipasi politik pemilih
pemula di Kabupaten Aceh Barat masih
terbilang rendah. (3). Tahap alokasi sumber
daya, pada tahap ini belum adanya upaya
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik dalam
meningkatkan kemampuan sumber daya atau
mempersiapkan kemampuan panitia dalam
penyelenggaraan sosialisasi pemilih pemula.

Kendala strategi Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Aceh Barat
dalam meningkatkan partisipasi politik pemilih
pemula yaitu yang pertama kurangnya dan
lamanya proses pencairan anggaran Yyang
diberikan  oleh  pemerintah,  sehingga
menghambat proses persiapan pelaksanaan

strategi tersebut. Kedua, kekurangan sumber
daya manusia dan sarana pra sarana tidak
lengkap sehingga menjadi penghambat kinerja
mereka dalam melakukan proses persiapan
kegiatan partisipasi politik.
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